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The family, as the primary educational environment, plays a 

fundamental role in shaping children's character, particularly 

within the perspective of Islamic education, which 

emphasizes the integration of moral, spiritual, and intellectual 

values. However, the dynamics of modern society, such as 

globalization and technological advancement, pose new 

challenges to the effectiveness of family-based education. This 

study aims to analyze the model of Islamic education within 

the family based on Hasan Langgulung’s perspective and to 

reconstruct the concept to ensure its relevance in 

contemporary character development. The research employs 

a qualitative approach with a library research design, 

examining Hasan Langgulung’s works and related scholarly 

literature using content analysis and an interpretative 

approach. The findings reveal that the family education model 

according to Hasan Langgulung emphasizes the integration of 

three main dimensions: faith (aqidah), morals (akhlaq), and 

intellectual development, implemented holistically through 

role modeling, habituation, and effective communication 

within the family. Furthermore, the reconstruction of the 

family education model needs to accommodate technological 

developments by strengthening parents’ digital literacy and 

adopting dialogical and participatory educational approaches. 

The implications of this study highlight the importance of 

reinforcing the family’s role as the foundation of character 

education that is adaptive to social change, while also 

contributing theoretically and practically to the development 

of family-based Islamic education models relevant to modern 

societal needs. 
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INTRODUCTION 

Pendidikan merupakan proses fundamental dalam membentuk kualitas 

manusia baik dari aspek intelektual, moral, maupun spiritual (Hidayatulloh et 

al., 2023; Kurniawan et al., 2023; Senang et al., 2024). Dalam perspektif Islam, 

pendidikan tidak hanya dipahami sebagai proses transfer pengetahuan, tetapi 

juga sebagai proses pembentukan kepribadian yang berlandaskan nilai-nilai 

keimanan dan akhlak (Adiyono et al., 2024; Budiyanti & Parhan, 2024; Sarbini et 

al., 2025; Tanjung et al., 2023). Pendidikan Islam menekankan pentingnya 

pengembangan potensi manusia secara menyeluruh yang meliputi dimensi 

jasmani, akal, dan ruhani sehingga mampu membentuk manusia yang beriman, 

berilmu, dan berakhlak mulia (Azzaky et al., 2024). Dengan demikian, 

pendidikan dalam Islam memiliki orientasi yang lebih luas dibandingkan 

pendidikan yang hanya menekankan pada penguasaan aspek kognitif semata. 

Dalam proses pendidikan anak, keluarga memiliki posisi yang sangat 

strategis (Ahi et al., 2024; Ahwan & Karfida, 2025). Keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan pertama dan utama yang berperan dalam membentuk 

kepribadian dan karakter individu sejak usia dini (AL-Momani, 2024; Jensen & 

Thomsen, 2024; Rokhman et al., 2023). Pengalaman pendidikan yang diperoleh 

anak dalam keluarga akan memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap 

perkembangan moral, emosional, dan sosialnya di masa depan (Zulfah, 2024). 

Oleh karena itu, keluarga sering disebut sebagai institusi pendidikan yang 

paling mendasar dalam kehidupan manusia (Arifi et al., 2026; Arifin, 2024). 

Pentingnya peran keluarga dalam pendidikan juga diakui dalam berbagai 

kajian pendidikan modern (Ma`arif et al., 2025; Prismadianto et al., 2025; Varner 

et al., 2020). Keluarga tidak hanya berfungsi sebagai tempat pemenuhan 

kebutuhan biologis, tetapi juga sebagai ruang sosialisasi nilai, norma, dan 

budaya yang membentuk karakter anak. Lingkungan keluarga yang harmonis 

dan religius dapat membantu anak mengembangkan sikap tanggung jawab, 

disiplin, serta kemampuan untuk berinteraksi secara positif dalam kehidupan 

sosial. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, keluarga dipandang sebagai institusi 

yang memiliki tanggung jawab moral dan spiritual dalam membimbing anak 

(Syafri & Budin, 2025). Islam menempatkan orang tua sebagai pendidik pertama 

yang memiliki kewajiban untuk menanamkan nilai-nilai keimanan dan akhlak 

kepada anak sejak usia dini (Aziz et al., 2025; Nursyam et al., 2025). Pendidikan 

dalam keluarga tidak hanya berkaitan dengan pengajaran pengetahuan agama, 

tetapi juga mencakup pembentukan kebiasaan dan perilaku yang 

mencerminkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Arianto, 2024). 
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Namun demikian, perkembangan masyarakat modern membawa 

berbagai tantangan baru bagi pendidikan keluarga. Kemajuan teknologi 

informasi, globalisasi budaya, serta perubahan pola interaksi sosial telah 

mempengaruhi cara orang tua dalam mendidik anak (Ahmad Kusaini et al., 

2024; Crompton et al., 2023). Anak-anak saat ini tumbuh dalam lingkungan yang 

sangat terbuka terhadap berbagai pengaruh budaya dan informasi yang tidak 

selalu sejalan dengan nilai-nilai moral dan agama (Ayunira, 2024). 

Fenomena tersebut menunjukkan adanya berbagai permasalahan moral 

yang muncul di kalangan generasi muda. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa meningkatnya perilaku menyimpang pada anak dan remaja sering kali 

berkaitan dengan lemahnya fungsi pendidikan dalam keluarga (Varner et al., 

2020). Kurangnya keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak dapat 

berdampak pada rendahnya pembentukan karakter dan moralitas anak. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, penguatan peran keluarga 

sebagai institusi pendidikan menjadi sangat penting. Pendidikan keluarga perlu 

dikembangkan melalui pendekatan yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai 

agama dengan perkembangan psikologis dan sosial anak (Reza, 2023; Sarbini et 

al., 2025). Pendekatan pendidikan yang komprehensif diharapkan dapat 

membantu anak mengembangkan kepribadian yang seimbang antara aspek 

intelektual, emosional, dan spiritual. 

Salah satu tokoh yang memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan konsep pendidikan Islam adalah Hasan Langgulung. Ia dikenal 

sebagai pemikir pendidikan Islam yang mengintegrasikan pendekatan psikologi 

dengan nilai-nilai keislaman dalam memahami proses pendidikan manusia. 

Pemikiran Hasan Langgulung memberikan perspektif yang menarik dalam 

melihat pendidikan sebagai proses pengembangan potensi manusia secara 

menyeluruh (Abdul Jabar, 2025). 

Menurut Hasan Langgulung, pendidikan Islam harus mampu 

mengembangkan seluruh potensi manusia yang meliputi aspek intelektual, 

spiritual, dan sosial. Ia menekankan bahwa pendidikan yang ideal adalah 

pendidikan yang mampu membentuk manusia yang seimbang antara 

kemampuan berpikir dan kedalaman spiritual (Aliya Zulva Ahsani, 2025). 

Konsep ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki orientasi yang lebih 

luas dibandingkan pendidikan yang hanya berfokus pada pencapaian 

akademik. 

Dalam pemikirannya, Hasan Langgulung juga menegaskan pentingnya 

peran keluarga dalam proses pendidikan anak. Keluarga merupakan 

lingkungan pertama yang membentuk struktur kepribadian individu melalui 
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interaksi antara anak dan orang tua. Oleh karena itu, proses pendidikan dalam 

keluarga memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan moral 

dan karakter anak. 

Pendidikan dalam keluarga menurut Hasan Langgulung tidak hanya 

dilakukan melalui proses pengajaran formal, tetapi juga melalui keteladanan 

dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua memiliki tanggung 

jawab untuk memberikan contoh perilaku yang baik serta menciptakan 

lingkungan keluarga yang mendukung perkembangan moral dan spiritual anak. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas pendidikan keluarga 

dalam perspektif Islam maupun pendidikan karakter. Penelitian menunjukkan 

bahwa keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap perkembangan akademik dan sosial anak (Solichah et 

al., 2025). Selain itu, penelitian lain menegaskan bahwa pendidikan karakter 

yang efektif harus dimulai dari lingkungan keluarga sebagai institusi 

pendidikan paling awal dalam kehidupan anak. 

Meskipun demikian, kajian yang secara khusus mengkaji model 

pendidikan keluarga berdasarkan pemikiran Hasan Langgulung masih relatif 

terbatas. Sebagian besar penelitian lebih banyak membahas pendidikan karakter 

secara umum tanpa mengkaji secara mendalam kontribusi pemikiran tokoh 

pendidikan Islam terhadap pengembangan model pendidikan keluarga. 

Keterbatasan kajian tersebut menunjukkan adanya ruang penelitian yang 

penting untuk dikembangkan, khususnya dalam merekonstruksi konsep 

pendidikan keluarga berdasarkan pemikiran tokoh pendidikan Islam yang 

relevan dengan tantangan masyarakat modern. Rekonstruksi tersebut 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian 

pendidikan Islam sekaligus memberikan solusi konseptual terhadap berbagai 

permasalahan pendidikan karakter yang terjadi di masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis model pendidikan Islam dalam keluarga berdasarkan pemikiran 

Hasan Langgulung serta merekonstruksi konsep tersebut dalam konteks 

pembentukan karakter anak di era kontemporer. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan model pendidikan 

Islam berbasis keluarga yang relevan dengan dinamika sosial masyarakat 

modern. 
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METHODS  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena fokus kajian 

penelitian adalah menganalisis secara konseptual pemikiran Hasan Langgulung 

mengenai pendidikan Islam dalam keluarga. Penelitian kepustakaan dilakukan 

dengan menelaah berbagai karya ilmiah yang berkaitan dengan pendidikan 

Islam, pendidikan keluarga, serta pembentukan karakter anak. Sumber data 

dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan sekunder. Sumber data 

primer meliputi karya-karya utama Hasan Langgulung yang membahas konsep 

pendidikan Islam dan psikologi pendidikan Islam. Sementara itu, sumber data 

sekunder diperoleh dari buku, artikel jurnal ilmiah, serta hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dengan tema pendidikan keluarga dan pendidikan 

karakter dalam Islam. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi berbagai literatur 

yang berkaitan dengan topik penelitian. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) untuk 

mengidentifikasi dan mengkategorikan konsep-konsep utama dalam pemikiran 

Hasan Langgulung terkait pendidikan keluarga. Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan pendekatan interpretatif untuk memahami relevansi gagasan 

tersebut dalam konteks pendidikan kontemporer. Proses analisis dilakukan 

melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, klasifikasi konsep, interpretasi 

makna, serta penarikan kesimpulan guna merumuskan model konseptual 

pendidikan Islam dalam keluarga yang relevan dengan pembentukan karakter 

anak di era modern. 

FINDINGS AND DISCUSSION 

Konsep Pendidikan Islam dalam Keluarga 

Dalam perspektif pendidikan Islam, keluarga dipandang sebagai institusi 

sosial yang memiliki peran fundamental dalam membentuk kepribadian dan 

karakter anak. Keluarga merupakan lingkungan pertama tempat anak 

memperoleh pengalaman belajar, baik yang bersifat kognitif, emosional, 

maupun spiritual. Oleh karena itu, pendidikan dalam keluarga tidak hanya 

berfungsi sebagai proses pengasuhan (parenting), tetapi juga sebagai proses 

internalisasi nilai-nilai moral dan keagamaan yang akan membentuk 

kepribadian anak dalam jangka panjang (Rachmawaty & Bahiroh, 2025; 

Sumarsono et al., 2025). Pendidikan keluarga dalam Islam memiliki orientasi 

yang komprehensif karena tidak hanya menekankan pada pengembangan aspek 

intelektual, tetapi juga menitikberatkan pada pembentukan akhlak serta 

penguatan keimanan (Abd. Basir, 2021). Dalam konteks ini, keluarga menjadi 
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ruang utama bagi anak untuk belajar mengenai nilai-nilai kehidupan, norma 

sosial, serta prinsip-prinsip moral yang menjadi dasar dalam menjalani 

kehidupan bermasyarakat (Mufrihah et al., 2025; Yanto et al., 2025). 

Pemikiran Hasan Langgulung memberikan kontribusi penting dalam 

memahami konsep pendidikan Islam dalam keluarga. Hasan Langgulung 

menekankan bahwa pendidikan dalam keluarga harus dipahami sebagai proses 

pengembangan potensi manusia secara menyeluruh yang meliputi dimensi 

spiritual, moral, dan intelektual. Menurutnya, manusia merupakan makhluk 

yang memiliki berbagai potensi yang perlu dikembangkan secara seimbang agar 

dapat mencapai kesempurnaan kepribadian (R. T. Fadilah, 2020). Oleh karena 

itu, pendidikan keluarga harus dirancang sedemikian rupa agar mampu 

mengembangkan seluruh dimensi potensi tersebut secara harmonis. 

Dalam kerangka pemikiran Hasan Langgulung, pendidikan keluarga 

setidaknya mencakup tiga dimensi utama, yaitu pendidikan akidah, pendidikan 

akhlak, dan pendidikan intelektual. Ketiga dimensi ini saling berkaitan dan 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam proses pendidikan anak (Apologia 

et al., 2024; Shobihah, 2025). Pendidikan akidah menjadi fondasi utama yang 

membentuk orientasi hidup seorang Muslim. Melalui pendidikan akidah, anak 

diperkenalkan dengan konsep ketuhanan, nilai-nilai keimanan, serta prinsip 

tauhid yang menjadi dasar dalam kehidupan spiritual seorang Muslim. 

Pendidikan akidah tidak hanya berkaitan dengan penguasaan pengetahuan 

tentang agama, tetapi juga mencakup proses internalisasi keyakinan yang 

mendalam terhadap nilai-nilai keimanan (Hidayatullah, 2021). 

Selain pendidikan akidah, pendidikan akhlak juga menjadi aspek penting 

dalam pendidikan keluarga. Pendidikan akhlak bertujuan untuk membentuk 

perilaku moral yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dalam konteks ini, keluarga 

memiliki peran penting dalam membimbing anak agar mampu 

mengembangkan sikap jujur, tanggung jawab, disiplin, serta sikap saling 

menghormati dalam kehidupan sosial (Fajri et al., 2025; Sholihah et al., 2026; 

Zamroni et al., 2025). Pendidikan akhlak tidak hanya dilakukan melalui proses 

pengajaran secara verbal, tetapi juga melalui praktik kehidupan sehari-hari 

dalam keluarga. Anak belajar mengenai nilai-nilai moral melalui interaksi 

dengan anggota keluarga serta melalui pengamatan terhadap perilaku orang 

tua. 

Dimensi ketiga dalam pendidikan keluarga menurut Hasan Langgulung 

adalah pendidikan intelektual. Pendidikan intelektual bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir, pengetahuan, serta keterampilan anak 

dalam memahami berbagai fenomena kehidupan. Dalam pandangan Hasan 

Langgulung, pendidikan intelektual tidak dapat dipisahkan dari pendidikan 

moral dan spiritual karena ketiga aspek tersebut saling melengkapi dalam 

membentuk kepribadian manusia yang utuh. Pendidikan yang hanya 
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menekankan pada aspek intelektual tanpa diimbangi dengan pembinaan moral 

dan spiritual berpotensi menghasilkan individu yang cerdas secara akademik 

tetapi lemah dalam integritas moral (Permadi et al., 2026). 

Dengan demikian, konsep pendidikan keluarga dalam perspektif Hasan 

Langgulung menekankan pentingnya pendekatan pendidikan yang bersifat 

holistik. Pendidikan keluarga tidak hanya bertujuan untuk mempersiapkan 

anak agar berhasil secara akademik, tetapi juga bertujuan untuk membentuk 

manusia yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual, 

kematangan emosional, serta kedalaman spiritual. Pendekatan pendidikan yang 

holistik ini sangat relevan dengan kebutuhan pendidikan karakter dalam 

masyarakat modern yang menghadapi berbagai tantangan moral dan sosial. 

 

Peran Orang Tua dalam Pendidikan Karakter Anak 

Model pendidikan keluarga yang dikemukakan oleh Hasan Langgulung, 

orang tua memiliki posisi yang sangat penting sebagai pendidik utama bagi 

anak. Orang tua tidak hanya bertanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan 

fisik dan material anak, tetapi juga memiliki tanggung jawab moral dan spiritual 

dalam membimbing perkembangan kepribadian anak. Pendidikan karakter 

yang efektif tidak dapat dilepaskan dari keterlibatan aktif orang tua dalam 

proses pendidikan anak sejak usia dini. Hal ini disebabkan karena anak pada 

masa awal kehidupannya memiliki ketergantungan yang sangat besar terhadap 

lingkungan keluarga, khususnya terhadap figur orang tua sebagai sumber 

utama pembelajaran sosial (H. Fadilah et al., 2024). 

Peran orang tua dalam pendidikan karakter anak dapat diwujudkan 

melalui berbagai strategi pendidikan yang bersifat edukatif dan konstruktif. 

Salah satu metode yang paling efektif dalam pendidikan keluarga adalah 

keteladanan (uswah hasanah). Keteladanan merupakan metode pendidikan yang 

menekankan pada pemberian contoh perilaku yang baik oleh orang tua dalam 

kehidupan sehari-hari. Anak cenderung belajar melalui proses imitasi atau 

peniruan terhadap perilaku yang mereka amati dalam lingkungan keluarga (Y. 

R. Dewi, 2024). Oleh karena itu, perilaku orang tua memiliki pengaruh yang 

sangat besar dalam membentuk karakter anak (Mansir, 2020). 

Selain keteladanan, penciptaan lingkungan keluarga yang religius juga 

menjadi faktor penting dalam pendidikan karakter anak. Lingkungan keluarga 

yang religius dapat membantu anak dalam memahami nilai-nilai agama serta 

menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Praktik-praktik 

keagamaan seperti shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an, serta diskusi 

keagamaan dalam keluarga dapat menjadi sarana pendidikan moral yang 

efektif. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, anak tidak hanya memperoleh 

pengetahuan tentang ajaran agama, tetapi juga belajar untuk 

mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata. 
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Komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak juga menjadi unsur 

penting dalam pendidikan karakter (Febrianti et al., 2025; Ikhwan et al., 2025). 

Komunikasi yang terbuka dan dialogis dapat membantu anak untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta memahami berbagai nilai 

moral secara lebih mendalam. Dalam konteks ini, orang tua perlu menciptakan 

suasana komunikasi yang penuh empati dan penghargaan terhadap pendapat 

anak. Pendekatan komunikasi yang dialogis dapat membantu membangun 

hubungan emosional yang kuat antara orang tua dan anak sehingga proses 

pendidikan dalam keluarga dapat berlangsung secara lebih efektif. 

Dengan demikian, peran orang tua dalam pendidikan karakter tidak 

hanya terbatas pada pemberian instruksi atau aturan, tetapi juga mencakup 

proses pembinaan yang bersifat holistik melalui keteladanan, pembiasaan, serta 

komunikasi yang konstruktif (N. K. Dewi et al., 2025; Turrohma et al., 2025). 

Model pendidikan keluarga yang menekankan pada keterlibatan aktif orang tua 

ini menjadi salah satu kunci penting dalam membentuk generasi yang memiliki 

karakter kuat serta mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 

 

Rekonstruksi Model Pendidikan Keluarga di Era Kontemporer 

Perkembangan masyarakat modern yang ditandai oleh kemajuan 

teknologi informasi dan globalisasi budaya membawa berbagai tantangan baru 

bagi pendidikan keluarga. Anak-anak pada era digital saat ini hidup dalam 

lingkungan yang sangat terbuka terhadap berbagai sumber informasi yang 

berasal dari berbagai budaya dan nilai yang berbeda. Kondisi ini memberikan 

peluang sekaligus tantangan bagi proses pendidikan keluarga karena tidak 

semua informasi yang diterima anak sejalan dengan nilai-nilai moral dan agama 

(Maharani et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan rekonstruksi terhadap model 

pendidikan keluarga agar tetap relevan dengan dinamika sosial masyarakat 

kontemporer. 

Rekonstruksi model pendidikan keluarga dapat dilakukan melalui 

integrasi antara nilai-nilai tradisional pendidikan Islam dengan pendekatan 

pendidikan modern. Nilai-nilai pendidikan Islam yang menekankan pada 

pembentukan akhlak dan spiritualitas tetap menjadi fondasi utama dalam 

pendidikan keluarga. Namun, nilai-nilai tersebut perlu diimplementasikan 

melalui metode pendidikan yang lebih adaptif terhadap perkembangan 

psikologis dan sosial anak pada era modern. Dalam konteks ini, pemikiran 

Hasan Langgulung dapat menjadi landasan konseptual yang penting dalam 

mengembangkan model pendidikan keluarga yang lebih relevan dengan 

kebutuhan masyarakat kontemporer. 

Salah satu aspek penting dalam rekonstruksi pendidikan keluarga adalah 

penguatan peran orang tua sebagai pendidik utama di tengah pengaruh media 

digital. Orang tua perlu memiliki kemampuan literasi digital yang memadai 
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agar dapat membimbing anak dalam menggunakan teknologi secara bijak dan 

bertanggung jawab. Pengawasan yang proporsional terhadap penggunaan 

teknologi serta pemberian pemahaman mengenai etika digital menjadi bagian 

penting dalam pendidikan keluarga pada era modern. 

Selain itu, model pendidikan keluarga pada era kontemporer juga perlu 

mengembangkan pendekatan pendidikan yang bersifat dialogis dan partisipatif. 

Hubungan antara orang tua dan anak tidak lagi bersifat otoriter, tetapi lebih 

menekankan pada interaksi yang komunikatif dan saling menghargai. 

Pendekatan ini dapat membantu anak dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis serta meningkatkan kesadaran moral dalam menghadapi berbagai 

tantangan kehidupan modern. 

Dengan demikian, rekonstruksi model pendidikan keluarga dalam 

perspektif pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai upaya 

mempertahankan nilai-nilai tradisional, tetapi juga sebagai proses adaptasi 

terhadap perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat. Pendidikan keluarga 

yang mampu mengintegrasikan nilai spiritual, perkembangan psikologis anak, 

serta pemanfaatan teknologi secara bijak akan memberikan kontribusi penting 

dalam membentuk karakter generasi muda yang tangguh, berintegritas, dan 

mampu menghadapi tantangan kehidupan di era globalisasi. 

CONCLUSION  

Penelitian ini mengungkap temuan utama yang diperoleh melalui analisis 

konseptual mendalam terhadap pemikiran Hasan Langgulung tentang 

pendidikan Islam dalam keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembentukan karakter anak yang efektif tidak dapat dicapai melalui 

pendekatan parsial, melainkan melalui integrasi holistik antara pendidikan 

akidah, akhlak, dan intelektual dalam lingkungan keluarga. Temuan penting 

lainnya adalah bahwa keberhasilan model ini sangat bergantung pada peran 

aktif orang tua, tidak hanya sebagai pendidik tetapi juga sebagai teladan yang 

secara konsisten merepresentasikan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya integrasi literasi digital 

dalam pendidikan keluarga sebagai respons terhadap tantangan era 

kontemporer yang belum banyak dibahas dalam kerangka pemikiran klasik. 

Secara akademik, penelitian ini mengonfirmasi sekaligus memperluas 

temuan sebelumnya mengenai pentingnya pendidikan berbasis keluarga dalam 

pembentukan karakter. Penelitian ini memperkuat posisi keluarga sebagai 

fondasi utama dalam perkembangan moral dan sosial anak, sekaligus 

menawarkan rekonstruksi model konseptual berbasis pemikiran Hasan 

Langgulung yang lebih adaptif terhadap konteks modern. Kontribusi utama 

penelitian ini terletak pada integrasi antara pemikiran pendidikan Islam klasik 
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dengan tantangan pendidikan kontemporer, khususnya yang berkaitan dengan 

perkembangan teknologi dan perubahan pola pengasuhan. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan. Sebagai 

penelitian kepustakaan, kajian ini bergantung pada analisis literatur tanpa 

melibatkan data empiris dari praktik nyata di lingkungan keluarga. Ruang 

lingkup penelitian juga terbatas pada eksplorasi konseptual dalam kerangka 

teori tertentu. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan pendekatan empiris dengan melibatkan sampel yang lebih luas 

dan beragam, mencakup berbagai konteks sosial budaya, serta 

mengombinasikan metode kualitatif dan kuantitatif. Penelitian lanjutan tersebut 

diharapkan mampu menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan 

menjadi dasar dalam perumusan kebijakan pendidikan keluarga yang lebih 

efektif.. 
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